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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam ruang lingkup pendidikan, tujuan proses pembelajaran diharapkan
mampu memperoleh hasil yang optimal. Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermatabat dan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Dengan demikian kemandirian siswa menjadi salah satu tujuan utama pendidikan
diselenggarakan.

Kemandirian belajar merupakan aktifitas belajar yang didorong oleh kemauan
sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri tanpa bantuan orang lain serta
mampu mempertanggungjawabkan tindakannya. Ciri kemandirian belajar ada
delapan, yaitu:*

a. Mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif.
b. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.
c. Tidak lari atau menghindari masalah.

d. Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam.
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e. Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta
bantuan orang lain.
f. Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain.

g. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan.

=

Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.

Kemandirian belajar yang dimiliki oleh siswa SMP YPM 5 Driyorejo
khususnya pada siswa kelas VIl sangatlah beragam. Ada diantaranya yang memiliki
kemandirian belajar yang tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang memiliki
kemandirian belajar tinggi ditandai dengan mampu berfikir secara kritis, kreatif dan
inovatif, memecahkan soal sendiri tanpa banuan dari teman, bertanggung jawab atas
tindakannya. Sedangkan siswa yang kemandirian belajarnya rendah, dapat ditandai
dengan berbagai problem yang dialaminya, diantaranya yaitu kurang percaya diri,
masih ada ketergantungan kepada temannya dalam menghadapi masalah belajar,
disiplin belajar masih kurang, kurang mengetahui cara belajar yang baik yaitu belajar

kalau akan menjelang ujian, dan lain sebagainya.

Usaha dalam rangka mengembangkan siswa mencapai kemandirian belajarnya
adalah melalui pendidikan dan keterampilan. Salah satu bagian pendidikan adalah
adanya bimbingan dan konseling di sekolah. Dalam kegiatan bimbingan dan
konseling terdapat beberapa layanan diantaranya yaitu layanan orientasi, layanan
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan

konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling



kelompok.? Kegiatan layanan tersebut berada dalam empat bidang yaitu : bimbingan

pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karier.?

Bimbingan belajar yaitu bimbingan yang diarahkan untuk membantu peserta
didik dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah akademik, diantaranya
pengenalan kurikulum, pemilihan jurusan, atau konsentrasi, cara belajar, perencanaan

pendidikan lanjutan dan lain-lain.*

Ada dua alasan utama mengapa pemberian layanan bimbingan belajar perlu
diselenggarakan. Pertama, secara umum karena siswa merupakan individu yang
sedang dalam proses pengembangan, maka tujuan bimbingan belajar adalah
membantu individu (siswa) agar mencapai perkembangan yang optimal sehingga
tidak menghambat perkembangan belajar siswa. Siswa yang perkembangannya
terhambat atau terganggu akan berpengaruh terhadap perkembangan atau kemampuan
belajarnya. Selain tujuan secara umum di atas, secara lebih khusus
berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa tujuan bimbingan
belajar adalah agar siswa mampu menghadapi dan memecahkan masalah-
masalah belajar. Dalam konteks kemandirian, tujuan bimbingan belajar adalah agar

siswa mandiri dalam belajar.”
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Di SMP YPM 5 Driyorejo, pemberian layanan Bimbingan dan Konseling
khususnya bimbingan belajar sudah terprogram. Dari hasil survey awal peneliti,
bimbingan belajar di SMP YPM 5 Driyorejo juga cukup baik dengan mengacu pada

Pola 17. Meski terkadang ada beberapa siswa yang menyepelekannya.

Fenomena lain yang menimbulkan keprihatinan di benak penulis adalah cukup
banyaknya ditemukan perilaku siswa yang tidak sesuai dengan harapan meskipun
telah diadakannya bimbingan belajar. Perilaku tersebut antara lain kurang percaya
diri, masih ada ketergantungan kepada temannya dalam menghadapi masalah belajar,
disiplin belajar masih kurang, kurang mengetahui cara belajar yang baik yaitu belajar
kalau akan menjelang ujian, malas dalam mengerjakan tugas-tugas yang telah
diberikan oleh guru, kurang biasa belajar sendiri, tidak dapat membagi waktu untuk
belajar, masih adanya paksaan untuk belajar dari guru, sering menyontek hasil
pekerjaan temannya, dan mengerjakan tugas pekerjaan rumah saat mengikuti
pelajaran lain yang mengakibatkan proses belajar menjadi terganggu. Hal ini
menandakan siswa kurang memiliki kemandirian belajar, karena ciri-ciri kemandirian
siswa yang telah disebutkan di atas masih belum tampak pada diri siswa. Apabila
keadaan demikian tidak mendapat penanganan segera dari pihak pendidik, maka
siswa tidak dapat mencapai kemandirian belajar dan dikhawatirkan prestasi siswa
akan menurun, sehingga siswa tidak dapat mencapai tujuan yang diharapkan dan

keberhasilan belajar tidak dapat dicapai.



Berdasarkan gejala di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap Kemandirian Belajar
Siswa Kelas Vii Sekolah Menengah Pertama Yayasan Pendidikan Dan Sosial

Ma’arif 5 Driyorejo Gresik”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bimbingan belajar di SMP YPM 5 Driyorejo Gresik?
2. Bagaimana kemandirian belajar siswa kelas VII SMP YPM 5 Driyorejo
Gresik?
3. Adakah pengaruh bimbingan belajar terhadap kemandirian belajar siswa
kelas VII SMP YPM 5 Driyorejo Gresik? Jika ada, sejauh mana

pengaruh tersebut?

C. Batasan Masalah

Untuk mencegah terjadinya pembahasan yang terlalu luas, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bimbingan belajar di SMP YPM 5 Driyorejo Gresik
2. Kemandirian belajar siswa kelas VII SMP YPM 5 Driyorejo Gresik
3. Pengaruh bimbingan belajar terhadap kemandirian belajar siswa kelas VI

SMP YPM 5 Driyorejo Gresik



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis kemukakan, maka tujuan penulis
mengadakan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bimbingan belajar di SMP YPM 5 Driyorejo Gresik
2. Untuk mengetahui kemandirian belajar siswa kelas VII SMP YPM 5
Driyorejo Gresik
3. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan belajar terhadap kemandirian

belajar siswa kelas VIl SMP YPM 5 Driyorejo Gresik

E. Kegunaan Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan
yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah pengetahuan penulis tentang bimbingan belajar terhadap
kemandirian belajar siswa kelas VIl SMP YPM 5 Driyorejo Gresik
b. Memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang bimbingan dan konseling
terutama yang berkaitan dengan bimbingan belajar
2. Manfaat Praktis
a. Dapat dijadikan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki bimbingan
belajar sehingga kemandirian belajar siswa terutama kelas VII SMP YPM 5

Driyorejo Gresik semakin baik



F. Definisi Operasional

Kerangka konsep dasar penegasan judul adalah memaparkan studi konsep dari
judul penelitian. Konsep adalah suatu kesatuan pengertian tentang suatu persoalan
yang harus dirumuskan. Dalam merumuskannya dijelaskan sesuai dengan maksud
penelitian sehingga orang lain dapat memahami maksudnya sesuai dengan keinginan
penulis. Hal ini dapat memperlancar komunikasi antara penulis dengan pembaca.®

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam karya tulis ini, maka penulis perlu
kiranya memberikan keterangan serta penjelasan mengenai judul penelitian ini secara
rinci. Adapun istilah-istilah yang perlu ditegaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, orang, benda dan
sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan gaib dan sebagainya.’

2. Bimbingan belajar : bidang pelayanan bimbingan dan konseling yang
membantu individu atau peserta didik dalam mengembangkan diri, sikap,
dan kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai pengetahuan dan
keterampilan serta menyiapkan untuk pendidikan pada tingkat yang lebih
tinggi.®

3. Kemandirian belajar : Kemandirian belajar merupakan kesiapan dari

individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri,
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dengan atau tanpa bantuan dari orang lain dalam hal penentuan tujuan

belajar, metode belajar dan evaluasi hasil belajar.’

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang penulis pergunakan yaitu sebagai
berikut:

Bab pertama dipaparkan tentang pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
definisi operasional, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua mengkaji kajian teori yang menguraikan tentang landasan teoritis
yang meliputi tinjauan tentang bimbingan belajar, kemandirian belajar siswa, serta
pengaruh bimbingan belajar terhadap kemandirian belajar siswa.

Bab ketiga membahas metodologi penelitian yang berisi desain penelitian,
populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Bab keempat yaitu berisi laporan hasil penelitian, yang menguraikan tentang
gambaran umum objek penelitian, penyajian data dan analisis data.

Bab kelima merupakan penutup yang menguraikan tentang kesimpulan dan

saran.
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